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RINGKASAN

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat penulisan Karya
Tulis llmiah (KTIl) pada Majalah Sains dan Teknologi Dirgantara (MSTD) dan Berita
Dirgantara (BD) dalam periode 2006-2009 yang ditulis oleh peneliti berdasarkan pusat
penelitian dan pengembangan (puslitbang) dan jenjang jabatan penelitinya. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar bagi para pengambil kebijakan
untuk menentukan manajemen pengelolaan kedua media publikasi tersebut di masa
mendatang maupun untuk menentukan pembinaan terhadap peneliti di masing-
masing puslitbang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan
analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah metode statistik deskriptif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa minat penulisan pada MSTD yaitu sebanyak 82 KTI
(53,95%) lebih besar dari pada BD yaitu sebanyak 70 KTI (46,05%). Minat penulisan
KTl pada MSTD berdasarkan puslitbang peneliti, pada PUSDATA 1,22%, PUSBANGJA
18,29%, PUSFATSAINSA 57,31%, PUSFATSATKLIM 7,32%, PUSSISFOGAN 6,10%,
PUSTEKELEGAN 1,22%, PUSTERAPAN 1,22%, PUSTEKWAGAN 7,32%. Sedangkan
minat penulisan KTl pada BD berdasarkan puslitbang peneliti, pada PUSDATA belum
ada peneliti yang berminat menulis KTl-nya pada BD, PUSBANGJA 5,71%,
PUSFATSAINSA  32,86%, PUSFATSATKLIM  21,43%, PUSSISFOGAN 5,71%,
PUSTEKELEGAN 2,86%, PUSTERAPAN 4,29%, PUSTEKWAGAN 27,14%. Minat
penulisan KTl pada MSTD berdasarkan jenjang jabatan peneliti, pada jenjang peneliti
pertama 21,95%, jenjang peneliti muda 28,05%, jenjang peneliti madya 24,39%, dan
jenjang peneliti utama 25,61%. Sedangkan minat penulisan KTl pada BD berdasarkan
jenjang jabatan peneliti, pada jenjang peneliti pertama 14,29%, jenjang peneliti muda
25,71%, jenjang peneliti madya 52,86%, dan jenjang peneliti utama 7,14%.

1 PENDAHULUAN Pusat Teknologi Elektronika Dirgantara
(PUSTEKELEGAN), Pusat Teknologi
Dirgantara Terapan (PUSTERAPAN),
Pusat Teknologi Wahana Dirgantara
(PUSTEKWAGAN). Peneliti LAPAN
tersebar di kedelapan puslitbang LAPAN
tersebut dan memiliki bidang kepakaran
masing-masing.

Tugas utama seorang peneliti

Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) sebagai
lembaga penelitian dan pengembangan
(litbang) di bidang kedirgantaraan
memiliki 8 (delapan) pusat penelitian
dan pengembangan. Pusat penelitian
dan pengembangan (Puslitbang) tersebut
adalah, Pusat Data Penginderaan Jauh

(PUSDATA), Pusat Pengembangan adalah  melakukan penelitian dan
Pemanfataan Teknologi Penginderaan pengembangan serta melaporkan dalam
Jauh (PUSBANGJA), Pusat Pemanfaatan arti  menulis,  menerbitkan,  dan
Sains Antariksa (PUSFATSAINSA), Pusat menyebarluaskan hasil litbang melalui
Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim media publikasi ilmiah (Roestamsyah,
(PUSFATSATKLIM), Pusat Analisis dan 1982). Media publikasi ilmiah yang
Informasi Kedirgantaraan (PUSSISFOGAN), dimiliki LAPAN untuk mewadahi Karya
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Tulis llmiah (KTI) yang ditulis oleh para
peneliti, meliputi publikasi ilmiah
terakreditasi dan publikasi ilmiah tidak
terakreditasi. Media publikasi ilmiah
yang tidak terakreditasi antara lain
adalah Majalah Sains dan Teknologi
Dirgantara (MSTD), Berita Dirgantara
(BD), Media Dirgantara (MD), Buku
limiah, dan Prosiding. MSTD merupakan
majalah ilmiah nasional, Berita
Dirgantara merupakan majalah ilmiah
semipopuler, dan Media Dirgantara
merupakan majalah ilmiah populer
(LAPAN, 2005). Para peneliti yang
menuliskan KTl pada media publikasi
tersebut memiliki jenjang fungsional
peneliti pertama, peneliti muda, peneliti
madya, atau peneliti utama.

KTl yang dipublikasikan pada
MSTD maupun BD akan dinilai oleh tim
penilai peneliti dengan nilai tertinggi 5
(lima), dan masuk ke dalam unsur
utama. Perbedaannya, unsur yang
dinilai pada KTI yang diterbitkan pada
Majalah Sains dan Teknologi Dirgantara
termasuk unsur penelitian dan/atau
pengembangan iptek, sedangkan unsur
yang dinilai pada KTl yang diterbitkan
pada Berita Dirgantara termasuk unsur
diseminasi pemanfaatan iptek (LIPI,
2009). LAPAN berupaya mengikuti
perubahan tentang petunjuk pelaksanaan
jabatan fungsional peneliti dan angka
kreditnya dalam menyediakan media
publikasi untuk mewadahi KTI yang
ditulis oleh para peneliti, sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh para
peneliti. Oleh karena itu pada tahun
1999 diterbitkan Berita Dirgantara
untuk mewadahi karya tulis ilmiah semi
populer, sedangkan Majalah Sains dan
Teknologi Dirgantara diterbitkan sejak
tahun 2006 untuk mewadahi karya tulis
yang ilmiah.

Sejak diterbitkannya MSTD dan
BD, belum pernah dievaluasi sehingga
belum diketahui seberapa besar minat
penulisan KTI oleh peneliti dari berbagai
puslitbang dan jenjang fungsional peneliti
yang berbeda. Oleh karena itu perlu
dilakukan kajian, dengan harapan dapat
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memberikan informasi sebagai dasar
bagi para pengambil kebijakan untuk
menentukan manajemen pengelolaan
dan perubahan yang akan ditetapkan
pada kedua media tersebut sehingga
mampu mengoptimalkan pemanfaatannya
untuk mewadahi KTI, baik dari peneliti
LAPAN maupun peneliti dari luar LAPAN
di masa datang.

2 DATA DAN METODE
2.1 Data

Data yang digunakan dibatasi
pada KTI yang diterbitkan pada MSTD
dan BD edisi tahun 2006-2009. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan
cara dokumentasi, yakni pengambilan
data diperoleh melalui dokumen (MSTD,
BD, data peneliti yang diperoleh dari
Subbagian jabatan fungsional). Data
KTl diperoleh melalui pemeriksaan,
pengelompokan, dan pencatatan KTI
berdasarkan media publikasinya (MSTD
dan BD), puslitbang dan jenjang jabatan
dari peneliti yang menghasilkan KTI
tersebut.

2.2 Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi minat penulisan KTI
pada kedua media publikasi adalah
metode deskriptif. Dengan metode
deskriptif dapat diketahui gambaran
secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta gejala yang diteliti
(Idianto M, 2006). Data KTI dikelompok-
kan berdasarkan media publikasinya,
puslitbang penelitinya dan jenjang
jabatan penelitinya, kemudian data
disusun dalam bentuk tabel dan grafik
sehingga memudahkan menganalisisnya
dan lebih informatif.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Besarnya minat penulisan KTI
dari para peneliti pada MSTD dan BD,
dapat dilihat dari jumlah KTI yang
dipublikasikan pada MSTD dan BD.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data,
besarnya minat penulisan KTI dari para
peneliti pada MSTD dan BD edisi tahun
2006-2009 terdapat sebanyak 152
(seratus lima puluh dua) KTI. Minat
penulisan KTl pada MSTD sebanyak
82 (delapan puluh dua) KTI, terdiri atas
20 (dua puluh) KTI masing-masing
dipublikasikan pada tahun 2006, 2008,
dan 2009, dan 22 (dua puluh dua) KTI
dipublikasikan pada tahun 2007.
Sedangkan minat penulisan KTl pada
BD sebanyak 70 (tujuh puluh) KTI,
terdiri atas 20 (dua puluh) KTl masing-
masing dipublikasikan pada tahun
2007, 2008, dan 2009, dan 10 (sepuluh)
KTI dipublikasikan pada tahun 2006.
Secara lengkap data dapat dilihat pada
Tabel 3-1.

Berdasarkan puslitbang peneliti,
dari 82 (delapan puluh dua) KTl pada
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MSTD, minat penulisan KTl yang paling
tinggi dari peneliti PUSFATSAINSA yaitu
sebanyak 47 (empat puluh tujuh) KTI,
sedangkan minat penulisan KTI yang
paling rendah dari peneliti PUSDATA,
PUSTEKELEGAN, dan PUSTERAPAN
yaitu masing-masing sebanyak 1 (satu)
KTI. Secara lengkap data dapat dilihat
pada Tabel 3-2 Sedangkan dari 70
(tujuh puluh) KTI pada BD, minat
penulisan KTl yang paling tinggi dari
peneliti PUSFATSAINSA vyaitu sebanyak
23 (dua puluh tiga) KTI, sedangkan
minat penulisan KTl yang paling rendah
dari peneliti PUSDATA yaitu O (nol) KTI
(belum ada minat penulisan KTI dari
peneliti PUSDATA pada BD pada periode
tersebut). Secara lengkap data tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3-2.

Tabel 3-1:FREKUENSI MINAT PENULISAN KTI YANG DIPUBLIKASIKAN PADA MSTD
DAN BD BERDASARKAN TAHUN TERBIT (TAHUN 2006-2009)

PUI\I/ISEIIDKIQSI 2006 ZOO;—AHUN EIE()FSI;IT 2009 TOTAL
MSTD 20 22 20 20 82
BD 10 20 20 20 70
TOTAL 30 42 40 40 152

Tabel 3-2: FREKUENSI  KTI

YANG DIPUBLIKASIKAN PADA MSTD DAN BD

BERDASARKAN PUSLITBANG PENELITINYA

MEDIA PUBLIKASI
PUSLITBANG MSTD BD TOTAL
PUSDATA 1 0 1
PUSBANGJA 15 4 19
PUSFATSAINSA 47 23 70
PUSFATSATKLIM 6 15 21
PUSSISFOGAN 5 4 9
PUSTEKELEGAN 1 2 3
PUSTERAPAN 1 3 4
PUSTEKWAGAN 6 19 25
TOTAL 82 70 152
Sumber:Data puslitbang peneliti diperoleh dari Subbagian

Jabatan Fungsional
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Berdasarkan jenjang jabatan
peneliti dari 82 (delapan puluh dua) KTI
pada MSTD, minat penulisan KTI yang
paling tinggi pada peneliti muda yaitu
sebanyak 23 (dua puluh tiga) KTI, minat
penulisan KTl yang paling rendah pada
peneliti pertama yaitu sebanyak 18
(delapan belas) KTI. Sedangkan 70
(tujuh puluh) KTI pada BD, minat
penulisan KTl yang paling tinggi pada
peneliti madya yaitu sebanyak 37 (tiga
puluh tujuh) KTI, minat penulisan KTI
yang paling rendah pada peneliti utama
yaitu sebanyak 5 (lima) KTI. Secara
lengkap data tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3-3.

3.2 Pembahasan

Pada periode tahun 2006-2009,
minat penulisan KTI dari para peneliti
pada MSTD sebesar 53,95% sedangkan
pada BD sebesar 46,05%, sehingga
mempunyai perbedaan 7,9%. Nilai
persentase ini dapat diinterpretasikan
bahwa minat penulisan KTI para peneliti
pada MSTD lebih besar daripada BD.
Kondisi ini kemungkinan karena adanya
perbedaan pengklasifikasian penilaian
antara KTl yang dipublikasikan pada
MSTD termasuk kegiatan unsur penelitian
dan/atau pengembangan iptek, sedangkan
pada BD termasuk kegiatan unsur
diseminasi pemanfaatan iptek. Adanya
perbedaan pengklasifikasian ini menjadi
penting bagi para peneliti, karena setiap
kali kenaikan pangkat setingkat lebih

Tabel 3-3: FREKUENSI  KTI
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tinggi disyaratkan mengumpulkan 20%
(dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi tersebut, yang berasal dari
kegiatan unsur penelitian dan/atau
pengembangan (LIPI, 2009).
Berdasarkan puslitbang peneliti,
minat penulisan KTl pada MSTD,
persentase tertinggi adalah peneliti
PUSFATSAINSA (57,31%). Kemudian
disusul peneliti PUSBANGJA (18,29%),
peneliti PUSFATSATKLIM (7,32%), peneliti
PUSTEKWAGAN (7,32%), peneliti PUSSIS-
FOGAN (6,10%), peneliti PUSDATA
(1,22%), peneliti PUSTEKELEGAN (1,22%),
dan peneliti PUSTERAPAN (1,22%).
Secara lengkap data dapat dilihat pada
Gambar 3-1. Sedangkan minat penulisan
KTl pada BD, persentase tertinggi
32,86% dari peneliti PUSFATSAINSA,
27,14% dari peneliti PUSTEKWAGAN,
21,43% dari peneliti PUSFATSATKLIM,
5,71% masing-masing dari peneliti
PUSBANGJA dan PUSSISFOGAN, 4,29%
dari peneliti PUSTERAPAN, 2,86% dari
peneliti PUSTEKELEGAN, 0% dari
peneliti PUSDATA. Secara lengkap data
dapat dilihat pada Gambar 3-2. Nilai
persentase ini dapat diinterpretasikan
bahwa peneliti PUSFATSAINSA memiliki
minat penulisan KTl pada MSTD dan BD
paling tinggi. Setelah itu secara berturut-
turut adalah peneliti dari PUSTEKWAGAN,
PUSFATSATKLIM, PUSBANGJA, PUSSIS-
FOGAN, PUSTERAPAN, PUSTEKELEGAN,
dan yang paling rendah dari PUSDATA.

YANG DIPUBLIKASIKAN PADA MSTD DAN BD

BERDASARKAN JENJANG JABATAN PENELITI

MEDIA PENELITI PENIEJLEI'T'\IJAEII(EBNJIEAI\_EI):IA::—AEENELITI
PUBLIKASI PERTAMA MUDA MADYA UTAMA TOTAL
MSTD 18 23 20 21 82
BD 10 18 37 5 70
TOTAL 28 41 57 26 152

Sumber:Data jenjang jabatan peneliti diperoleh dari Subbagian

Jabatan Fungsional
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Gambar 3-1: Grafik Persentase Minat
Puslitbang Penelitinya
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Gambar 3-2: Grafik Persentase Minat Penulisan KTl pada BD berdasarkan Puslitbang

Penelitinya

Beberapa kemungkinan yang
menyebabkan tingginya persentase minat
penulisan KTI dari peneliti pada suatu
puslitbang adalah:

e Adanya arahan, pembinaan, dan
motivasi dari peneliti senior kepada
peneliti yunior agar mereka menuliskan
KTIl-nya pada kedua media tersebut.
Sebaliknya peneliti yunior merespon
dengan baik arahan, pembinaan, dan
motivasi dari peneliti yang lebih senior
khususnya dewan penyunting tentang
penulisan atau perbaikan KTI-nya
sehingga dapat memenuhi kriteria
untuk kedua media tersebut.

140

¢ Adanya
sehingga

kelompok-kelompok litbang,
anggota litbang tersebut dapat

memperoleh ide untuk menuliskan
hasil litbangnya secara tunggal atau
berkolaborasi dengan peneliti atau
fungsional lain.

Berdasarkan jenjang jabatan
peneliti, minat penulisan KTI dari para
peneliti pada MSTD, pada jenjang

peneliti

pertama 21,95%, jenjang

peneliti muda 28,05%, jenjang peneliti
madya 24,39%, dan jenjang peneliti

utama 25

,61%. Secara lengkap data



dapat dilihat pada Gambar 3-3.
Sedangkan minat penulisan KTI pada
BD, pada jenjang peneliti pertama
14,29%, jenjang peneliti muda 25,71%,
jenjang peneliti madya 52,86%, dan
jenjang peneliti utama 7,14%. Secara
lengkap data dapat dilihat pada Gambar
3-4. Ini berarti kedua media tersebut
dimanfaatkan oleh peneliti dari semua

Kajian Minat Penulisan Karya Tulis Ilmiah pada

..... (Sri Rahayu)
jenjang sesuai dengan kebutuhan angka
kreditnya. Hal ini mungkin disebabkan
karena kedua media ini terbit 3 (tiga)
bulan sekali, sehingga dapat dimanfaatkan
oleh peneliti yang segera membutuhkan
penambahan angka kredit, apabila ada
kekurangan pada penilaian kenaikan
jenjang jabatan fungsional peneliti.
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Gambar 3-3: Grafik Persentase Minat Penulisan KTl pada MSTD berdasarkan Jenjang
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Gambar 3-4: Grafik Persentase Minat Penulisan KTl pada BD berdasarkan Jenjang

Jabatan Fungsional Peneliti
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MSTD dan BD memiliki kala
terbit triwulanan (setahun empat kali),
maka pada Gambar 3-5 terlihat bahwa
MSTD pada periode tahun 2006-2009
dapat terbit tiap triwulan. Rata-rata
jumlah KTI yang dipublikasikan setiap
kali terbit pada MSTD adalah 5 (lima)
KTI yaitu pada tahun 2006, 2008 dan
2009, dan paling banyak masing-masing
6 (enam) KTI pada tahun 2007 untuk
dua terbitan. Pada BD pada gambar 3-5
terlihat bahwa pada tahun 2007, 2008
dan 2009 dapat terbit tiap triwulan,
dengan rata-rata jumlah KTl yang
dipublikasikan setiap kali terbit adalah
5 (lima) KTIl. Sedangkan pada tahun
2006 pada BD hanya dapat terbit 2
(dua) kali. Hal ini disebabkan bukan
karena adanya pembatasan untuk tiap
terbitan minimal 5 (lima) KTI, tetapi
karena adanya keterbatasan KTI yang
masuk untuk diproses. Oleh karena itu
perlu diambil kebijakan agar kedua
media tersebut dapat tetap terbit tiap 3
(tiga) bulan sekali, minimal 5 (lima) KTI
sudah dapat diterbitkan. Selain itu pada
periode ini, peneliti dari luar LAPAN
belum menunjukkan minatnya untuk
menuliskan KTInya pada MSTD dan BD.
Kondisi ini menunjukkan bahwa minat
penulisan KTl pada MSTD dan BD
masih didominasi oleh peneliti LAPAN
dan belum optimal.

Beberapa upaya yang perlu
dilakukan oleh pengelola publikasi
untuk lebih  meningkatkan  minat
penulisan KTI pada kedua media
publikasi tersebut antara lain:

e Meningkatkan frekuensi sosialisasi
mengenai keberadaan kedua media
publikasi ilmiah tersebut dengan
kriteria dan jadwal terbitnya, baik
kepada para peneliti dan pejabat
fungsional lainnya pada semua
puslitbang LAPAN maupun dari luar
LAPAN. Selain itu sosialisasi dapat
dilakukan pada pameran dengan
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menyebarkan call for paper yang telah
dicetak. Call for paper ini juga dapat
dicetak pada standing banner dan
diletakkan pada masing-masing
puslitbang LAPAN.

¢ Mengimplementasikan Sistem Informasi
(SI) publikasi ilmiah berbasis web
sehingga dapat menginformasikan
keberadaan publikasi ilmiah yang
dimiliki LAPAN, termasuk kala terbit,
pedoman penulisannya, dan proses
penerbitannya. Dengan  demikian
informasi yang dibutuhkan pengguna
yang berkaitan dengan publikasi
ilmiah dapat diakses dari mana saja
dan kapan saja (Sri Rahayu, 2009).

¢ Mengubah MSTD dari majalah ilmiah
nasional tidak terakreditasi menjadi
jurnal ilmiah nasional terakreditasi.
Apabila hal ini dilakukan, agar tidak
terjadi kendala, maka harus mem-
perhatikan beberapa hal berikut:
a. harus memiliki persediaan KTl yang
cukup banyak sehingga dapat menjamin
kontinuitas dan kekonsistenan jumlah
KTl pada setiap terbitan, b. pada satu
terbitan harus satu topik, c. memiliki
mitra bestari, dan  memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan lain  untuk
akreditasi.

Apabila wacana untuk mengubah
MSTD menjadi jurnal ilmiah nasional
terakreditasi jadi dilaksanakan, maka
tetap diperlukan wadah publikasi
seperti MSTD. Hal ini agar para peneliti
tidak kehilangan wadah publikasi ilmiah
yang terbit tiga (3) bulan sekali dan
termasuk  unsur penelitian dan
pengembangan iptek. Ini diperlukan
karena publikasi ilmiah lain yang ada di
LAPAN seperti buku ilmiah dan
prosiding hanya terbit sesuai dengan
kebutuhan, meskipun perolehan angka
kredit untuk KTI yang dipublikasikan
pada media tersebut dapat lebih besar
dari lima (5).
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Gambar 3-5: Grafik besarnya Minat Penulisan KTl pada MSTD dan BD berdasarkan

Tahun Terbit Media Publikasi

4 PENUTUP

e Berdasarkan  jumlah KTI  yang
diterbitkan pada Majalah Sains dan
Teknologi Dirgantara (MSTD) dan
Berita Dirgantara (BD) pada periode
tahun 2006-2009 berdasarkan
puslitbang peneliti, dapat diketahui
seberapa besar minat peneliti dari
masing-masing  puslitbang  LAPAN
untuk menerbitkan KTIl-nya baik pada
MSTD maupun BD.

Semua jenjang jabatan  peneliti
(peneliti  pertama, peneliti  muda,
peneliti madya, dan peneliti utama)
telah memanfaatkan MSTD dan BD
sebagai media untuk mempublikasikan
KTInya.

Jumlah KTI pada setiap terbitan
MSTD dan BD periode 2006-2009,
yaitu rata-rata hanya lima (5) KTl dan
penulis KTl masih terbatas pada
peneliti LAPAN, maka minat penulisan
KTl pada kedua media tersebut belum
optimal.

Beberapa upaya untuk
mengoptimalkan pemanfaatan MSTD
dan BD,

e Adanya arahan, pembinaan, dan
motivasi dari peneliti senior kepada
peneliti yunior dalam penulisan maupun
perbaikan KTI. Sebaliknya adanya
respon yang baik dari peneliti yunior
terhadap arahan dan pembinaan yang
diberikan oleh peneliti yang lebih
senior.

e Perlu adanya peningkatan frekuensi
sosialisasi tentang keberadaan kedua
media tersebut baik datang langsung
ke puslitbang LAPAN maupun melalui
pameran.

¢ Perlu mengimplementasikan Sl Publikasi
ilmiah LAPAN berbasis web, agar dapat
menginformasikan setiap publikasi
ilmiah yang dimiliki LAPAN seperti
kala terbit, syarat, dan proses publikasi
ilmiah.

e Secara aktif menginformasikan
kebutuhan KTI dengan tema tertentu
untuk dipublikasikan pada media
tersebut.

¢ Meningkatkan status MSTD menjadi
jurnal ilmiah nasional terakreditasi,
dengan memperhatikan beberapa hal
yang berkaitan dengan akreditasi.
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